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ABSTRAK

Dalam skripsi ini dibahas tentang analisis fungsi joshi “to” dalam buku cerita pendek
Itazuragitsune karya Kubo Takashi. Tujuan penulisan skripsi ini untuk mengetahui fungsi
joshi “to” yang terdapat dalam buku cerita pendek Itazuragitsune karya Kubo Takashi dan
untuk mengetahui struktur serta unsur-unsur pembentuk kalimat yang terdapat dalam data
penelitian. Penulis menggunakan paradigma kualitatif metode analisis deskriptif. Dalam
penulisan skripsi ini diutamakan uraian yang disertai alasan serta kemampuan penulis
mengungkapkan penelitian dalam bahasa berdasarkan data. Hasil dari penelitian ini
terdapat sepuluh fungsi joshi “to” dalam buku cerita pendek [/tazuragitsune karya Kubo
Takashi. Dari sepuluh fungsi joshi “to” tersebut terdapat tiga fungsi joshi “to” yang paling
banyak terdapat kategorinya berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to”, yaitu joshi “to”
berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda, joshi “to” berfungsi sebagai
partikel kutipan dan joshi “to” berfungsi sebagai peniruan kata keterangan sebuah
onomatope.

Kata Kunci: Analisis, Partikel, Itazuragitsune, Kalimat, Sintaksis

This paper discusses the analysis of particle "to" function in the short story entitled
Itazuragitsune by Takashi Kubo. The purposes of this thesis are to determine the function of
particle "to" and to determine the structures and elements of the sentences in the book.
The writer used the qualitative descriptive analysis method. It focusses on the reasons and
the ability of the writer to express the study of language based on the data. The results
show that there are ten functions of particle "to". Among the ten functions of particle "to",
there are three functions of particle "to" that have the most categories based on the
similarity of function of particle “to”. They served as a link between two different clauses,
as a particle of quotations, and as an imitation of adverb of an onomatopoeic.
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PENDAHULUAN

Joshi (BIjFd]) berperan penting dalam sebuah kalimat bahasa Jepang, yaitu sebagai
penghubung antara satu kata dengan kata yang lainnya dalam kalimat ataupun dalam
penekanan dan nuansa tertentu pada kata (Sudjianto dan Dahidi, 2004:181). Joshi (H)j5])
termasuk dalam fuzokugo (-} J&5E), yaitu kata imbuhan atau kata yang tidak dapat berdiri
sendiri, oleh karena itu dalam penggunaannya harus dipasangkan dengan kata lain agar
menjadi sebuah kalimat yang bermakna. Dikatakan juga bahwa joshi (BiFil) termasuk
fuzokugo (fJE7E) yang dapat digunakan sebagai penghubung antarkata dan menambah
arti kata tersebut (Hirai, 1982:161).

Beberapa fungsi Joshi (BJ7il) dalam bahasa Jepang yaitu sebagai penghubung antarkata
atau klausa dalam sebuah kalimat, penekanan atau nuansa tertentu pada kata, tidak



berubah bentuk bila muncul dalam sebuah kalimat, terbagi dalam beberapa kelompok
berdasarkan fungsi dan peletakannya dalam sebuah kalimat (Kawashima, 1992:i).

Salah satu joshi (HljEl) yang fungsi dan penggunaannya bervariatif adalah joshi “to”.
Fungsi Joshi “to” dalam penggunaan kalimat bahasa Jepang bermacam-macam.
Penggolongan fungsi yang bervariatif pada joshi “to” tersebut dianalisis dalam penelitian ini.
Suatu kalimat tidak akan terbentuk dengan baik tanpa kata bantu joshi (Bljff). Dengan
penggunaan kata bantu joshi (BijFil) yang tepat dalam sebuah kalimat akan dihasilkan
kalimat yang baik dan bermakna serta mudah untuk dipahami.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini penulis menggunakan paradigma kualitatif metode analisis
deskriptif. Dalam paradigma kualitatif diutamakan uraian yang disertai alasan serta
kemampuan penulis mengungkapkan penelitian dalam bahasa berdasarkan data. Sumber
data yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah buku cerita pendek
Itazuragitsune karya Kubo Takashi. Alasan penulis memilih buku ini sebagai sumber data
karena dalam buku ini terdapat banyak joshi “to” yang bervariatif, yaitu 52 buah joshi “to”.
Dari 52 buah joshi “to” tersebut dikelompokkan menjadi 10 data berdasarkan kesamaan
fungsinya, kemudian dianalisis dengan menggunakan landasan teori yang sesuai dengan
pokok bahasan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitian ini
dengan cara, membaca buku cerita pendek [tazuragitsune karya Kubo Takashi dan
menerjemahkan buku tersebut, mencari kata-kata yang sering keluar di dalam buku
tersebut dan ditemukan banyak joshi “to” yang fungsinya bervariatif, menghitung jumlah
joshi “to” yang terdapat dalam buku cerita pendek tersebut dan hasilnya terdapat 52 buah
joshi “to”, mencari dan memilah serta mengkategorikan joshi “to” yang sama fungsinya
dengan menggunakan landasan teori yang sesuai dengan pokok bahasan, dari hasil
pengkategorian tersebut ditemukan 10 data berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to”.

Teknik analisis data berupa deskriptif, yaitu dengan cara, menyajikan kalimat yang
dianalisis dalam bahasa Jepang dengan menggunakan tulisan hiragana, katakana dan kanji,
kemudian dituliskan juga ke dalam tulisan romaji (latin), menerjemahkan kalimat yang
digunakan dalam data penelitian dengan cara terjemahan per kalimat, menganalisis joshi
“to” yang terdapat dalam data penelitian tersebut sesuai dengan fungsinya, menjelaskan
struktur dan unsur-unsur pembentuk kalimat dalam sample yang diambil dari setiap data
berdasarkan kesamaan fungsi joshi “to” tersebut dengan menggunakan landasan teori yang
sesuai dengan pokok bahasan.

PEMBAHASAN
4.1 Joshi “TO” berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda
DATA1
Lo LAD BLWIALR JEEEZLTWETE, 0EVDOIHHWVAR [TV oT
XFE L
Shujin no ojiisan ga miseban o shiteimasuto, hitori no samurai ga haittekimashita.
Ketika kakek sedang menunggu kedainya, datang seorang samurai.
Hasil Analisis:
Pada data 1 joshi “to” berfungsi sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda, yaitu
klausa A dan klausa B. Klausa A terdapat pada kalimat:
Ly LAD BLWEAHN JEREZLTWVETL,
A
Shujin no ojiisan ga miseban o shiteimasuto,




Ketika kakek sedang menunggu kedainya,

sedangkan klausa B terdapat pada kalimat:

DEVDOILHWD [ FWVoTEFE L.
B

hitori no samurai ga haittekimashita.

datang seorang samurai.

Pada data 1 joshi “to” di tempatkan setelah kata kerja, menunjukkan bahwa tindakan
atau kondisi yang dijelaskan dalam klausa sebelumnya dan dilanjutkan dengan tindakan
atau kondisi lain. Pada data 1 tersebut joshi “to” di tempatkan setelah kata kerja yaitu
‘shiteimasu’ (L CV % 97) kemudian diikuti dengan partikel ‘to” (& ). Selain itu dijelaskan
juga bahwa pada klausa pertama (klausa A) terdapat sebuah kondisi yaitu ‘shujin no ojiisan
ga miseban o shiteimasuto’ (L@ CA®D BUWEAN JEFEEZ L TWETE), dan
dilanjutkan dengan kondisi lain yang terdapat pada klausa kedua (klausa B) yaitu ‘hitori no
samurai ga haittekimashita’ (ONE D O ST WA [TV > TE F L), Joshi “to” pada
data 1 diartikan sebagai “ketika”.

Berdasarkan pada distribusi satuannya data 1 termasuk ke dalam klausa terikat,
karena pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat
berdiri sendiri jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa
pada data 1 terdiri dari subjek dan objek. Subjek yang terdapat pada klausa A yaitu ‘shujin
no ojiisan ga’ (L CA® I ULUWE AN, sedangkan pada klausa B terdapat pada
‘hitori no samurai ga’ ((N& VD D ZFe 50073, Sedangkan objek terdapat pada klausa A
yaitu ‘miseban o’ ()5 %) yang merupakan objek dari verba ‘shiteimasu’ (L T\ % 9).

Berdasarkan strukturnya, klausa pada data 1 termasuk ke dalam klausa verbal,
karena baik klausa A maupun klausa B termasuk ke dalam klausa yang predikatnya verba.
Pada klausa A predikatnya terdapat pada ‘shiteimasu’ (L T\ % 7°), sedangkan pada
klausa B terdapat pada ‘haittekimashita’ (I3 > T&Z £ L72).

Pada data 1 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
Ly LAD BLWEAN JEEXZLTVETE OEVDITHH0RN
N N \ N
Tv-oTEFE LK,
\
2. Fungsi sintaksis
Ly LADBLWVWEAN [EFEEZ LTWEFTE O0EVD bR
Mo. 1 S1 0 P1 Mo. 2 S2
Tvw-oTEFE L,
P2
3. Peran Sintaksis

Lo LAD BLLSANR EREEZLTVETE BEVDOSTH BV
Agent/ Pelaku Theme/ Tema Agent/ Pelaku
Tn-oTEE L,

Berdasarkan strukturnya data 1 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur
predikat ‘jutsugobun’ (i85 3C), karena dalam kalimat tersebut baik dalam klausa A maupun
klausa B terdiri dari verba. Predikat yang terdapat pada klausa A yaitu ‘shiteimasuto’ (L T
WE 9 L) dan pada klausa B vyaitu ‘haittekimashita’ (I3 > T % L72). Pada data 1




tersebut peristiwa terjadi pada waktu lampu, dibuktikan dengan predikat yang terdapat
pada klausa B yaitu ‘haittekimashita’ (IZV > C& F£ L72) yang menunjukkan bahwa
predikat tersebut adalah jenis predikat bentuk lampau ditandai dengan akhiran ‘~ta’ (~72)
yang merupakan salah satu ciri dari bentuk lampau.

Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 1 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau ‘doushibun’ (B ), yaitu kalimat verbal transitif, karena kalimat
tersebut berpola SOP. Subjek pada kalimat tersebut terdapat pada ‘shujin no ojiisan ga’ (L
w CAD BUWEAN) dan ‘hitori no samurai ga’ (V& D @ Zde HUVI3), objek
‘miseban o’ (53 %) dan predikatnya ‘shiteimasuto’ (L CV>E 3" &) dan ‘haittekimashita’
(IZW > T& F L7). Berdasarkan jumlah klausanya ‘setsu’ (i), kalimat pada data 1
termasuk dalam “‘fukubun’ (2 3C) atau kalimat majemuk, karena pada data 1 terdiri dari dua
klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan
satu kejadian. Pada data 1 terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama
‘shusetsu’ (/i) atau induk kalimat dan klausa tambahan ‘juuzokusetsu’ (iJ&%/i) atau
anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa tersebut sebagai berikut :

A. Ly CAD BLWIAN klausa tambahan
JEFAEZ L TCWETE ‘juuzokusetsu’ (1€ )& Hi)
Shujin no ojiisan ga miseban o shiteimasuto atau
(Ketika kakek sedang menunggu kedainya) anak kalimat
B. DNEVDOIDBHWD [FWV-sTEELEL klausa utama
hitori no samurai ga haittekimashita. ‘shusetsu’ (F=Hii)
(datang seorang samurai) atau

induk kalimat

4.2 Joshi “TO” berfungsi sebagai pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan
DATA 2
[72dp, CWVWEAR, 220 LEAZE, 2F0eEnd OxroiEFal, bLIZYH
OEEIH Lo TENIL, |
(Naa, lJiisan ya, koko no dango wa, umai to iu hyoubanda. Washi nimo hitosara
mottemaire.)
“Kakek, saya dengar kue dango™ di sini terkenal enak. Bawakan sepiring untuk saya!”
Hasil Analisis :

Pada data 2 joshi “to” yang diikuti dengan verba ’it’ (V> ) berfungsi sebagai
pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan. Frasa tersebut terletak pada ‘umai’ (9 %
V) dan ‘hyoubanda’ (O 91X A7), yang pada data tersebut merupakan frasa yang
berfungsi sebagai informasi tambahan dari apa yang dibicarakan pada kutipan tersebut
yaitu ‘dango’ (72 /L Z). Pada data 2 orang yang dimaksud dalam penyampaian informasi
tersebut adalah orang lain yang tidak disebutkan secara jelas identitasnya dalam kutipan
tersebut. Joshi “to” pada data 2 diartikan sebagai “katanya”.

Pada data 2 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa endosentris
berinduk tunggal yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa adjektival, karena pada data 2
terdiri atas induk berkategori adjektiva yaitu ‘umai’ (9 F£\) dan terdapat modifikator
‘hyoubanda’ (O k9 1X A 72) yang keduanya merupakan frasa adjektival.

Pada data 2 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

! Dango : Makanan yang dibuat dari tepung beras.



1. Kategori sintaksis
[7ed, COVSAR, 220 AT, 2FW W9 DxHFA 72

N N Adj. | Y, N Ko.
bLIZH DEESH boTEVN,
N Nu. Y,

2. Fungsi sintaksis
(72, LWEAR, 220 EFAZIE., 92FWV 2o O x HIFAT,

s1 Kt S2 Mo.1 P1 Mo.2
bLIZH DEEH oTEVIL, |
S3 Kj P2

3. Peran sintaksis
[7pd, CWEAR, 220 ZAZIE, 2F0ENS O x IFATL
DLICH OEED boTENN, |
Goal / sasaran

Berdasarkan strukturnya, kalimat pada data 2 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat ‘jutsugobun’ (855 3C), karena dalam kalimat tersebut terdapat verba ‘to iu’
(&2 9) dan ‘mottemaire’ (& - T £V 41). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi
predikatnya data 2 termasuk ke dalam kalimat nominal atau meishibun (4 7i3C) dan
kalimat verbal atau doushibun ()77 3C) khususnya kalimat verbal intransitif. Kalimat yang
termasuk dalam kalimat nominal atau meishibun (47 3C) yaitu ‘koko no dango wa, umai
to iu hyoubanda’ (Z Z®D 7AZIE. 29 FWVEWVWS O X HIXATS). Pada kalimat
tersebut terdapat nomina yang berfungsi sebagai penjelas verba yaitu ‘hyouban’ (O~ x 9 1%
/) yang diikuti dengan kopula ‘da’ (72). Sedangkan kalimat verbal intransitif pada data 2
terdapat pada ‘washi nimo hitosara mottemaire’ (DL LIZH &S B o TEUVN).
Pada data tersebut terdapat pola SP, yaitu subjek ‘washi nimo’ (> L{Z %) dan predikat
‘mottemaire’ (H > T £V 41). Berdasarkan jumlah klausanya kalimat pada data 2 termasuk
ke dalam ‘tanbun’ (H.3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari
satu klausa dan satu informasi pada tiap kalimat. Pada kalimat yang pertama, yaitu ‘Naa,
Jiisan ya, koko no dango wa, umai to iu hyoubanda’ (7¢%, CWSAR, 220D 7FAZ
X, 9 FENEWVS O x HITATE) , pada kalimat tersebut informasi yang diperoleh
yaitu seseorang yang mengatakan bahwa kue dango yang dijual ditempat itu terkenal enak.
Sedangkan pada kalimat yang kedua yaitu, ‘washi nimo hitosara mottemaire’ (7> LiZ % O
L EB H o TEVNY, informasi yang diperoleh dari kalimat tersebut yaitu seseorang
yang memesan sepiring makanan dan menyuruh untuk mengantarkannya.

4.3 Joshi “TO” berfungsi sebagai keterangan sebuah kata benda
DATA 3

HDHFIC, FATZEND DIrNBORL LEIDBWVELE,
Aru mura ni, Genta to iu wakai ohyakushou ga imashita.

Di suatu desa, tinggal seorang petani muda bernama Genta.

Hasil Analisis :

Pada data 3 joshi “to” berfungsi sebagai keterangan sebuah kata benda. Kata benda
pada data 3 terdapat pada Genta. Joshi “to” pada kalimat tersebut berfungsi sebagai
keterangan yang terdapat sebelum joshi “to” yaitu nomina Genta. Joshi “to” pada data 3
tidak diartikan secara tunggal, tetapi sebagai keterangan dari nomina yang dijelaskan pada
kalimat tersebut.

Data 3 termasuk dalam bentuk frasa endosentris khususnya frasa endosentris
berinduk tunggal yang didalamnya termasuk ke dalam frasa nominal, karena pada data 3



terdiri atas induk yang menjadi penanda kategorinya yang berupa nomina, yaitu ‘Genta’ (I
/v Tz) dan modifikator yaitu ‘wakai ohyakushou’ (1> B U % < L X 9) sebagai penjelas
dari induk tersebut.

Pada data 3 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis

HHFIZ, Tz E0) b BORL LEI2 WELE,
N N \ Adj. | N \Y

2. Fungsi sintaksis

boHFIZ, FATE £ DrVEBURL LEID VWELE,
KTS P K P

3. Peran sintaksis

b, FATZEWD DIrNEBORLL L IDBNE LK,
Locative Agent/pelaku

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 3 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat jutsugobun’ (1835 ). Predikat yang terdapat pada data 3 tersebut terdapat
pada ‘imashita’ (W % L72). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 3
termasuk ke dalam kalimat verbal atau ‘doushibun’ (7 3C) khususnya kalimat verbal
intransitif karena terdiri dari pola SP, yaitu subjek Genta’ (17 A 72) dan predikat ‘imashita’
(L& L 72). Berdasarkan jumlah klausanya ‘setsu’ (&), kalimat pada data 3 termasuk dalam
‘tanbun’ (H.3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari satu
informasi. Informasi pada data 3 tersebut terletak pada ‘aru mura ni, Genta to iu wakai
ohyakushou ga imashita’ (B 2K, FATZE WD OOrWVBORL Lr 2BV EL
72) dijelaskan bahwa di sebuah desa tinggal seorang petani muda dan petani tersebut
bernama Genta.

4.4 Joshi “TO” berfungsi sebagai partikel kutipan

DATA 4

LA, ZOPBERIEEE, Thiv, £H, | &, BLWSAIT BEAXE
L7,

Tokoroga, sono kao o mita toki, (are, maa.) to, ojiisan wa odorokimashita.

Tetapi, saat melihat wajah itu, kakek terkejut dan berkata, “Ah, itu?”

Hasil Analisis :

Pada data 4 penulis menganalisis bahwa joshi “to” berfungsi sebagai partikel kutipan.
Pada data 4 terjadi sebuah kejadian yang terdapat pada ‘sono kao o mita toki’ (& D7} %
b7z & X). Kejadian yang ditimbulkan pada kalimat tersebut yaitu pada saat melihat wajah
yang ada di depannya. Sedangkan ekspresi/reaksi yang ditimbulkan pada kalimat tersebut
terdapat pada ‘(are, maa.) to, ojiisan wa odorokimashita’ ( &L, £H, | &£, BLW
S AT BEAZXFE LT). Ekspresi/reaksi tersebut dirasakan oleh kakek yang kaget
melihat kejadian pada saat itu. Joshi “to” pada data 4 diartikan sebagai “berkata “.

Pada data 4 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat,
karena pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat
berdiri sendiri jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Pada data 4 berdasarkan
fungsinya klausa tersebut terdiri dari subjek dan objek. Subjek tersebut terdapat pada
‘ojiisan wa’ (¥ U\ & A3) dan objek terdapat pada ‘sono kao o’ (€D NE%).
Berdasarkan strukturnya klausa pada data 4 termasuk ke dalam klausa verbal, karena



klausa tersebut predikatnya verba. Predikat tersebut terdapat pada ‘mita toki’ (/.72 & %)
dan ‘odorokimashita’ (3 E A £ L72).

Pada data 4 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan peran
yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
LIAN, OB ERIELE. b, £bH, | £ BLWSAT
N \ N
BEATELL,
Vv
2. Fungsi sintaksis
LIAON, 2D B 2 RLLE. Toh, £, | L. BLWSAF
Pe. Mo.l O P1 Mo.2 S
BEAZTELL,
P2
3. Peran sintaksis
EIAN, FOPBEREEE, Thh, b, | £, BLWLWSAEF
Pengalam
BEATFEL,

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 4 termasuk ke dalam kalimat yang
terdapat unsur predikat ‘jutsugobun’ (#RFE3C), karena pada kalimat tersebut terdapat
predikat ‘mita toki’ (7.7 & ) dan ‘odorokimashita’ (¥ £ A % % L 7-). Berdasarkan jenis
kata yang menjadi predikatnya data 4 termasuk ke dalam kalimat verbal atau ‘doushibun’
(W7 3X), khususnya kalimat verbal transitif karena kalimat tersebut berpola SOP. Subjek
terdapat pada ‘ojiisan wa’ (35 UV & A1), objek ‘sono kao o’ (& D) %5 %) dan predikat
‘mita toki’ (R.7- & X)) dan ‘odorokimashita’ (¥ & A & % L 7). Berdasarkan jumlah
klausanya ‘setsu’ (&), kalimat pada data 4 termasuk dalam ‘fukubun’ (#23C) atau kalimat
majemuk, karena pada data 4 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada
tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 4 terdiri dari dua
klausa yang berbeda yaitu, klausa utama ‘shusetsu’ (Z££ii) atau induk kalimat dan klausa
tambahan ‘juuzokusetsu’ (1€ J&Hii) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa
tersebut sebagai berikut :

A. EZAND, TOMBERRE L X, klausa tambahan
tokoroga, sono kao o mita toki, ‘juuzokusetsu’ (1€ )& Hi)
(tetapi, saat melihat wajah itu) atau

anak kalimat
B. (Hiv, b, | £, BLWLWIAIZ BEAZE klausa utama
L7z ‘shusetsu’ (3= i)
(are, maa.) to, ojiisan wa odorokimashita atau
(kakek terkejut dan berkata, “Ah, itu?”) induk kalimat

4.5 Joshi “TO” berfungsi sebagai pengenalan sebuah klausa

DATAS
FhAhZTHE_XTIZ, Cr—AL EO0BRoTNEESIE, ZOFEELDIFE D ~
WIF T TLENWE LT,
Dango mo tabezuni, pyoonto tobiagattaka to omou to, sono mama yama no hou e nigete
itte shimaimashita.



Tanpa memakan kue dango, berpikir untuk melompat lalu pergi begitu saja melarikan diri
ke arah gunung.
Hasil Analisis :

Pada data 5 joshi “to” berfungsi sebagai pengenalan sebuah klausa. Klausa tersebut
terdapat pada ‘tobiagattaka’ (& ON& D > 727>) dan ‘omou’ (f£ 9 ), sebagai penjelas dari
aktifitas yang terjadi sebelumnya yaitu ‘dango mo tabezuni’ (72 /A Z & 72 -X9712). Joshi “to”
pada data 5 diartikan sebagai “untuk”.

Pada data 5 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat
karena tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri sendiri tanpa
bantuan dari klausa yang lainnya. Berdasarkan fungsinya terdiri dari objek, klausa
keterangan dan klausa pelengkap. Objek terdapat pada ‘dango’ (72 A Z), klausa
keterangan terdapat pada ‘tobiagattaka to omou’ (& &N - 7= & B D) sebagai
keterangan cara dan ‘yama no hou e’ (ILi®D % 9 ~~) sebagai keterangan tujuan. Sedangkan
klausa pelengkap terdapat pada ‘dango mo tabezuni’ (72 /v Z % 72 ~X971Z), karena nomina
‘dango’ (72 /v Z) merupakan bagian dari predikat ‘tabezuni’ (72-X9°1Z). Berdasarkan
strukturnya termasuk ke dalam klausa verbal karena klausanya terdiri dari predikat verba,
yaitu ‘tabezuni’ (72-X79712), ‘tobiagattaka’ (& OX& 73 5 7272), ‘omou’ (FE ), dan ‘nigete
itte shimaimashita’ (1217 TV TLEWE L72).

Pada data 5 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori Sintaksis
FPAZHTE_TIZ, Cr—Adk LB olnt BHE, ZoFFEio
N \ \Y \Y N
EFo~ I TWwoTLEVE L,
\
2. Fungsi Sintaksis
FPAZH 2XFIZ, Lr—Ad UGBt EHE ZOEF LD
0] P1 Onomatope P3 P2 K.Tu
Fo~ WKF TV TLEVELE,
P4
3 Peran Sintaksis

EATHE_TIT, Cr—Ak 0B oNnEEI L ZOEHINDIZ

Locative/ tempat

I~ WIF TV T LEWNE LI,

Berdasarkan strukturnya data 5 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur
predikat ‘jutsugobun’ (IR5E 3C), karena dalam kalimat tersebut terdiri dari verba. Predikat
yang terdapat pada data 5 yaitu ‘tabezuni’ (7=-~9712), ‘tobiagattaka’ (& NS > 72 70),
‘omou’ (! ), dan ‘nigete itte shimaimashita’ (1217 T\ > CL F U E L7z). Padadata s
peristiwa terjadi pada waktu lampu, dibuktikan dengan predikat yang terdapat pada data 5
yaitu ‘nigete itte shimaimashita’ ({Z1F T\ > T L £ FE L72) yang menunjukkan bahwa
predikat tersebut adalah jenis predikat bentuk lampau ditandai dengan akhiran ‘-ta’ (~72)
yang merupakan salah satu ciri dari bentuk lampau.

Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 5 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau ‘doushibun’ (EI7d3C), yaitu kalimat verbal transitif, karena dalam
kalimat tersebut terdapat objek dan predikat. Objek terdapat pada ‘dangomo’ (7= Z %),
sedangkan predikat terdapat pada ‘tabezuni’ (72 ~X9°12), ‘tobiagattaka’ (& DN DX > 72 73),



‘omou’ (}£ 9), dan ‘nigete itte shimaimashita’ ({Z1F TV > T L £V FE L72). Berdasarkan
jumlah klausanya ‘setsu’ (£ji), kalimat pada data 5 termasuk dalam ‘fukubun’ (#2C) atau
kalimat majemuk, karena pada data 5 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B
dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 5 terdiri
dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama ‘shusetsu’ (3-&fi) atau induk kalimat dan
klausa tambahan ‘juuzokusetsu’ (11¢JEHii) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa
tersebut sebagai berikut :

A. FAZlbl=_ic, Rr—Ad EU0H klausa tambahan
Mof=m&EH L ‘juuzokusetsu’ (1€ )& Hi)
Dango mo tabezuni, pyoonto tobiagattaka to omou to atau

(tanpa memakan kue dango, berpikir untuk melompat anak kalimat

lalu)

B. FOFEFFILDIFEI~ IZIFTWoTLFE klausa utama
WE L7, ‘shusetsu’ (F-Hfi)
sono mama yama no hou e nigete itte shimaimashita atau

(pergi begitu saja melarikan diri ke arah gunung) induk kalimat

4.6 Joshi “TO” berfungsi sebagai tanda bahwa pembicara melakukan tindakan secara
bersama-sama dengan subjek yang ditandai

DATA 6

THE, LOEAL BOFEZXIZ, HOUDD ZHUe 52K LWL TOHIARHH
b, TZAFAE, FATESh, 1 & TT22A8T LI RS LWAETH
ST, ICZIZZIEIEZATOHET,

Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari o abita utsukushii musume san ga arawarete,
(konbanwa, genta san.) to, suzu o koro ga suyouna yasashii koe de itte, nikoniko hohoende
imasu.

Lalu, tiba-tiba di depannya bertemu seorang putri cantik yang tersinari bulan dan dengan
suara yang lemah lembut ia tersenyum manis lalu berkata, “Selamat malam Genta”.

Hasil Analisis :

Pada data 6 joshi “to” berfungsi sebagai tanda bahwa pembicara melakukan tindakan
secara bersama-sama dengan subjek yang ditandai. Pada data 6 tindakan tersebut terdiri
dari dua aktifitas yang terjadi dalam satu waktu dan berlangsung secara berurutan. Aktifitas
pertama terjadi pada ‘Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari o abita utsukushii
musume san ga arawarete’ (75 &, EOFA HOFEZIZ, AOUONY #HWN= 5
O LW T EXAND HDILT), pada kalimat tersebut dijelaskan bahwa aktifitas
yang pertama terjadi dengan munculnya seorang putri cantik secara tiba-tiba. Sedangkan
aktifitas yang kedua terdapat pada ‘(konbanwa, genta san.) to, suzu o koro ga suyouna
yasashii koe de itte, nikoniko hohoende imasu’ ( [ Z AlX AL, FAT=ZE A, | &, T
EZANTEI R RELWVWE TS T, IZZIZZIEIEFZ A TUWET, ). Pada kalimat
tersebut dijelaskan bahwa dengan suara yang lemah lembut dan senyum yang manis, putri
tersebut menyapa Genta. Pada kedua aktifitas tersebut pembicara melakukan tindakan
secara bersama-sama dengan subjek. Pembicara tersebut dilakukan oleh ‘musume san’ (¥»
978 X A) dan subjeknya yaitu ‘Genta san’ (I A 7= & A). Pada data 6 joshi “to” diartikan
sebagai “dengan”.

Data 6 berdasarkan distribusi satuannya termasuk ke dalam klausa terikat, karena
pada klausa tersebut tidak berpotensi menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri
sendiri jika tidak dihubungkan dengan klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa pada
data 6 terdiri dari subjek, objek dan klausa pelengkap. Subjek tersebut terletak pada



‘musume san’ (199" X A) dan ‘Genta san’ (i1 /7= & A). Sedangkan objek terletak pada
‘tsuki no hikari’ (H ® )2V ) dan klausa pelengkap terdapat pada ‘yasashii koe de itte’ (<°
X LUWAE TUyo ). Berdasarkan strukturnya data 6 termasuk ke dalam klausa verbal,
karena predikat dari klausa tersebut berupa verba. Predikat tersebut terdapat pada ‘abita’
(HT2), ‘arawarete’ (& © 41 7C), ‘korogasu’ (Z A H3797) dan ‘itte’ (VMo 7).

Pada data 6 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan peran
yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
THE, LOEAL HOFXIZ, AD OV % HOz 525 LW
N N Y Adi.|
DTOEIANLLONT, TZARAR, FAESA, | &.
N Vv N
TTEIAONTEIRRE LW FTWLoT, ICZICTIFFZAATHET,
N Vv Adi. | N Vv
2. Fungsi sintaksis
THE, LOoFA HOEXIZ, HOUND 2 HVZ 55 L
Pe. Mo.1 01 P1 Mo.2
DTOIANBLDLNT, TZAIFAE. FALSA, | &,
S1 P2 S2
T ZADRTIIRRELVAE TV ST, IZZICZIFFZATVET,
02 P3 K.C Mo.3
3. Peran sintaksis

THE, EOFAL HOEXIZ, AU ZHVT 595 L
LTOIANROLLNT, [ZARAER, TAEZSA, | &,
Agent/pelaku Pengalam

TTE2ANT L ORI LWVWFETH ST, ICZIZZIFIEFZAATHET,

Berdasarkan strukturnya data 6 termasuk dalam kalimat yang terdapat unsur
predikat ‘jutsugobun’ (IR 3E& 3C). Predikat yang terdapat pada data 5 yaitu ‘abita’ (& OVz),
‘arawarete’ (& ©0#17C), ‘korogasu’ (Z A7537°) dan ‘itte’ (VX T). Berdasarkan pada
jenis kata yang menjadi predikatnya data 6 termasuk ke dalam kalimat verbal atau
‘doushibun’ (Bh7A 3C), yaitu kalimat verbal transitif, karena dalam kalimat tersebut berpola
SOP. Subjek pada kalimat tersebut terdapat pada ‘musume san ga’ (723 8 & A723) dan
‘Genta san’ (1T /7= & A), objek ‘tsuki no hikari o’ (H ®O\D Y %) dan ‘suzu’ (99 %) dan
predikatnya ‘abita’ (& (V7=), ‘arawarete’ (& © 417C), ‘korogasu’ (Z »737°) dan ‘itte’
(Vo 7).

Berdasarkan jumlah klausanya ‘setsu’ (i), kalimat pada data 6 termasuk dalam
‘fukubun’ (#53C) atau kalimat majemuk, karena pada data 6 terdiri dari dua klausa, yaitu
klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu kejadian. Pada data 6
terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama ‘shusetsu’ (ZEHji) atau induk
kalimat dan klausa tambahan ‘juuzokusetsu’ (1)@ i) atau anak kalimat. Penjelasan
pembagian klausa tersebut sebagai berikut :

A. THLE, Eo¥A BHOEXIZ, HOOMNY % klausa utama
HOe 92K L THIAdbbbhT ‘shusetsu’ (F=£ii)
Suruto, totsuzen me no mae ni, tsuki no hikari o abita atau
utsukushii musume san ga arawarete induk kalimat
(lalu, tiba-tiba di depannya bertemu seorang putri cantik

yang tersinari bulan)
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B. (AL, FATESA, | &, 75522 klausa tambahan
ANRT LI RELWETN-T, ICZIZZIEIFZ | Yjuuzokusetsu’ (HE )
ATTWET atau
(konbanwa, genta san.) to, suzu o koro ga suyouna yasashii anak kalimat

koe de itte, nikoniko hohoende imasu
(dengan suara yang lemah lembut ia tersenyum manis lalu
berkata, ”Selamat malam Genta.”)

4.7 Joshi “TO” berfungsi sebagai keterangan kata kerja dan terdapat sebuah kondisi
DATA 7

ZLT, St =8 ®bdxETe. b, |

Soshite, futa ashi mi ashi arukimasuto, (atsu.)

Lalu, dengan berjalan dua langkah tiga langkah dan “aaaaaaaaaaaaaaaaa.”

Hasil Analisis :

Pada data 7 joshi “to” berfungsi sebagai keterangan kata kerja dan terdapat sebuah
kondisi. Kata kerja yang terdapat pada data 7 yaitu ‘arukimasu’ (& % % % ) yang diikuti
joshi “to”. Dalam data 7 juga terdapat sebuah kondisi yang terjadi pada saat itu.

Data 7 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa endosentris berinduk
tunggal yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa verbal, karena frasa tersebut terdiri dari
verbal ‘arukimasu’ (& % & £ 9).

Pada data 7 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan peran
yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis

ZLT, Sl =B boEFETE. o, |
N N V

2. Fungsi sintaksis

ZLTC Sl = B DEFETLE D, |

Pe. Mo. O Mo. O P

3. Peran sintaksis

ZLT, Sz =8 boEETE. o, |

Berdasarkan strukturnya, kalimat pada data 7 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat ‘jutsugobun’ (i7E3C), karena dalam kalimat tersebut terdapat verba
‘arukimasu’ (% % % %£97). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 7
termasuk ke dalam kalimat verbal transitif karena terdiri dari objek ‘ashi’ (/&) dan verba
‘arukimasu’ (¥ % & % 7). Berdasarkan jumlah klausanya kalimat pada data 7 termasuk ke
dalam ‘tanbun’ (H.3C) / kalimat tunggal, karena pada kalimat tersebut hanya terdiri dari
satu klausa dan satu informasi. Klausa tersebut terdiri dari ‘Soshite, futa ashi mi ashi
arukimasuto, (atsu.) (£ LT, Sz =& »dHZxFEd &, HD, | ). Informasi
yang terdapat pada data 7 yaitu saat berjalan dua langkah tiga langkah kemudian jatuh.

4.8 Joshi “TO” berfungsi sebagai peniruan kata keterangan sebuah onomatope

DATA 8

ZOIFLIL EbELEX T, FAkF, FiF—As JNIoR~BHETLENE
L7,

Sono hashi wa tachimachikiete, genta wa, doboonto kawa no naka e ochite shimaimashita.
Jembatan itu seketika lenyap dan Genta tercebur ke dalam sungai.

Hasil Analisis :
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Pada data 8 joshi “to” berfungsi sebagai peniruan kata keterangan sebuah
onomatope. Pada data 8 onomatope digunakan untuk penggambaran peniruan suara yang
terjadi pada saat jatuh tercebur ke dalam air yang secara bahasa tidak dapat diartikan
secara harfiah. Joshi “to” pada data 8 tidak dapat diartikan secara tunggal, tetapi sebagai
penegasan terhadap suatu hal yang terjadi akibat dari sebuah aktifitas yang dilakukan yaitu
berupa peniruan suara.

Berdasarkan distribusi satuannya klausa pada data 8 termasuk ke dalam klausa bebas,
karena klausa pada kalimat tersebut berpotensi menjadi kalimat lengkap dan dapat berdiri
sendiri tanpa bantuan dari klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya, klausa dalam kalimat
yang terdapat pada data 8 terdiri dari subjek dan klausa keterangan. Subjek yang terdapat
pada data 8 yaitu ‘Genta wa’ (\J A-721%) dan ‘sono hashi wa’ (% ®1% LiX) dan klausa
keterangan ‘kawa no naka e’ (JI|(>H1~~). Berdasarkan strukturnya klausa pada data 8
termasuk ke dalam klausa verbal, karena pada klausa tersebut predikatnya berupa verba.
Predikat yang terdapat pada data 8 terdapat pada ‘tachimachikiete’ (7= © £t % 2. C) dan
‘ochiteshimaimashita’ (35 TCLEWE L72).

Pada data 8 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
ZoFLIEZ EbELEX T, FALEF, EF—AL JIIOF~
N \ N N

BHLTLEVWE L,

Y
2. Fungsi sintaksis
ZO FLIE bELE 2T, FALIE, Eig—AL JlIloF~
Mo. S1 P1 S2 K.T
BEHTLEVWE L,

P2
3. Peran sintaksis

ZOIELIE =bELEXT, FALEF, LiEF—AL JlloH~
Agent/ pelaku
BbHTLEWE Lz,

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 7 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat ‘jutsugobun’ (1855 3C). Predikat yang terdapat pada data 8 tersebut terdapat
pada ‘tachimachikiete’ (7= 5 % © & % C) dan ‘ochiteshimaimashita’ (HTLEFW\E L
72). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 7 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau ‘doushibun’ (77 3C) khususnya kalimat verbal intransitif, karena dalam
kalimat tersebut berpola SP. Subjek yang terdapat pada kalimat tersebut yaitu ‘Genta wa’
(iF Ay 721%) dan ‘sono hashi wa’ (& @1 LX) dan predikat terdapat pada ‘tachimachikiete’
(7= B % B X 2 T) dan ochiteshimaimashita’ (335 T L £ % L72). Berdasarkan jumlah
klausanya ‘setsu’ (£fi), kalimat pada data 8 termasuk dalam ‘fukubun’ (£ 3C) atau kalimat
majemuk, karena data 8 terdiri dari dua klausa, yaitu klausa A dan klausa B dan pada tiap
klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu kejadian. Pada data 8 terdiri dari dua klausa
yang berbeda yaitu, klausa utama ‘shusetsu’ (i) atau induk kalimat dan klausa
tambahan ‘juuzokusetsu’ (i€ )& i) atau anak kalimat. Penjelasan pembagian klausa
tersebut sebagai berikut :

‘ A. FOIXLIXZ =bEbExx T, ‘ klausa tambahan
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Sono hashi wa tachimachikiete, ‘juuzokusetsu’ (11t J& i)
(Jembatan itu seketika lenyap) atau

anak kalimat
B. FAE, CiE—Ae JlofF~Bb5ETLEN klausa utama
F L7, ‘shusetsu’ (F-Hi)
genta wa, doboonto kawa no naka e ochite shimaimashita. atau
(Genta tercebur ke dalam sungai) induk kalimat

4.9 Joshi “TO” berfungsi sebagai jumlah atau kuantitas yang terjadi dalam sebuah
kejadian
DATA 9
NIV, ZAZA, B9 8L WELEEA, |
(hai hai, konkon. Mou ni do to itashimasen.)
“Ya ya, saya tidak akan mengganggu untuk yang kedua kalinya.”
Hasil Analisis :

Pada data 9 joshi “to” berfungsi sebagai jumlah atau kuantitas yang terjadi dalam
sebuah kejadian. Joshi “to” tersebut sebagai penegas bahwa kejadian yang sama tidak akan
terulang kembali. Pada data 9 hal yang dijelaskan adalah tidak akan mengganggu untuk
yang kedua kalinya. Joshi “to” pada data 9 diartikan sebagai “untuk”.

Berdasarkan distribusi satuannya klausa pada data 9 termasuk ke dalam klausa bebas,
karena dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari klausa lainnya. Berdasarkan fungsinya
klausa pada data 9 terdiri dari klausa keterangan, yaitu ‘mou ni do to’ (b 5 & &).
Berdasarkan strukturnya klausa tersebut termasuk ke dalam klausa verbal, karena
predikatnya terdiri dari verba, yaitu terletak pada ‘itashimasen’ (\72 L £H A).

Pada data 9 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi dan
peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga unsur
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
NIV, ZAZA, 2 28E Wi LEHA, |
\
2. Fungsi sintaksis
NIwviIn, ZAZA, oL Wi LEHA, |
Mo. K P
3. Peran sintaksis

NIV, ZAZA, 2 28E WielE®A, |

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 9 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat ‘jutsugobun’ (iR 5% 3C). Predikat yang terdapat pada data 9 tersebut terdapat
pada ‘itashimasen’ (V7= L £ A). Berdasarkan jenis kata yang menjadi predikatnya data
9 termasuk dalam kalimat verbal intransitif, karena pada kalimat tersebut tidak terdapat
objek, tetapi terdapat predikat ‘itashimasen’ (\M7- L % & A/). Berdasarkan jumlah
klausanya ‘setsu’ (i), data 9 termasuk ke dalam ‘tanbun’ (Ei3C) /kalimat tunggal, karena
hanya terdiri dari satu klausa dan satu informasi, yaitu bahwa tidak akan menggangu untuk
yang kedua kalinya.

4.10 Joshi “TO” berfungsi sebagai penghubung dua nomina

DATA 10

EAZATE BZAZESRIE, RAEDL BhnWaWoT, bleEd LolFasy
50 OB~ T TWEELE,
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Yorokonda okongitsune wa, nando mo orei o itte, atama to shippo o furifuri, mori no oku e
nigete ikimashita.

Okongitsune merasa senang dan berkali-kali mengucapkan terima kasih, sambil
menggerakkan kepala dan ekornya, kemudian pergi melarikan diri ke tengan hutan.

Hasil Analisis :

Pada data 10 joshi “to” berfungsi sebagai penghubung dua nomina. Nomina tersebut
terdiri dari ‘atama’ ($7-F) dan ‘shippo’ (L -1X). Pada data 10 joshi “to” diartikan
sebagai “dan”.

Fungsi joshi “to pada data 10 termasuk ke dalam frasa endosentris khususnya frasa
endosentris berinduk banyak yang di dalamnya termasuk ke dalam frasa koordinatif, karena
komponennya dihubungkan dengan sebuah partikel, yaitu partikel “to”.

Pada data 10 juga terdiri dari sebuah klausa. Berdasarkan distribusi satuannya klausa
pada data 10 termasuk ke dalam klausa terikat, karena klausa tersebut tidak berpotensi
menjadi kalimat lengkap dan tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari klausa lainnya.
Berdasarkan fungsinya klausa pada data 10 terdiri dari subjek, objek, dan klausa keterangan.
Subjek terdapat pada ‘okongitsune wa’ (¥} Z A X ->%21%), objek terdapat pada ‘orei o’ (¥
AU %) dan ‘atama to shippo o’ (H7=F & L >IX%), dan klausa keterangan terdapat
pada ‘mori no oku e’ (# @ ¥ < ~~) sebagai keterangan tujuan arah. Berdasarkan
strukturnya, klausa tersebut termasuk ke dalam klausa verbal, karena pada kalimat tersebut
predikatnya berupa verba, yaitu ‘itte’ (VN> C), ‘furifuri’ (5 5 V), dan ‘nigete ikimashita’
(IZFTnEE LK)

Pada data 10 berdasarkan unsur kalimatnya dapat dibagi menjadi kategori, fungsi
dan peran yang terdapat dalam pembentukan kalimat tersebut. Pembagian dari ketiga
unsur tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kategori sintaksis
KXAZATE BZAZ-ShF, ALl Bz oT, bicE &
N \ N
LolFa50 5, OB~ T TWEELE,
N \ N \
2. Fungsi sintaksis
LAZAE BZAZ-ShEF, ALY Bl i WoT, hieFd
Mo.1 S Mo.2 01 P1 02

LolFx 5050 OB~ CFTWEELL,
P2 K.Tu P3

3. Peran sintaksis

KXAZAE BZAZ- I, ALl Bz noT, bzl
Pengalam

LolZZ25050, o~ FTnEFE L,

Locative / tempat

Berdasarkan strukturnya kalimat pada data 10 termasuk dalam kalimat yang terdapat
unsur predikat ‘jutsugobun’ (iRFE3C). Predikat yang terdapat pada data 10 tersebut
terdapat pada ‘itte’ (VN> C), ‘furifuri’ (5 ¥ 5 Y ), dan ‘nigete ikimashita’ (1217 TV & &
L 72). Berdasarkan pada jenis kata yang menjadi predikatnya data 10 termasuk ke dalam
kalimat verbal atau ‘doushibun’ (77 3) khususnya kalimat verbal transitif, karena terdiri
dari pola SOP. Subjek terdapat pada ‘okongitsune wa’ (¥ Z A X ->%al%), objek terdapat
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pada ‘orei o’ (3341 %) dan ‘atama to shippo o’ (H7-F & L o1 %), serta predikat ‘itte’
(\No ), furifuri’ (5 Y 5 1), dan ‘nigete ikimashita’ ({Z1F TV & F L72).

Berdasarkan jumlah klausanya ‘setsu’ (Hfi), kalimat pada data 10 termasuk dalam
‘fukubun’ (#2X) atau kalimat majemuk, karena pada data 10 terdiri dari dua klausa, yaitu
klausa A dan klausa B dan pada tiap klausa hanya terdiri dari satu predikat dan satu
kejadian. Pada data 10 terdiri dari dua klausa yang berbeda yaitu, klausa utama ‘shusetsu’
(=81 atau induk kalimat dan klausa tambahan ‘juuzokusetsu’ (P& i) atau anak kalimat.
Penjelasan pembagian klausa tersebut sebagai berikut :

A. KAZATE BZAZESNE, RAEL B klausa tambahan
NEN-T, HEEL LoIEE50 50 ‘juuzokusetsu’ (1€ )& i)
Yorokonda okongitsune wa, nando mo orei o itte, atama to atau

shippo o furifuri anak kalimat

(Okongitsune merasa senang dan berkali-kali mengucapkan
terima kasih, sambil menggerakkan kepala dan ekornya)

B. OB~ [TIFTWnWEFELE, klausa utama
mori no oku e nigete ikimashita. ‘shusetsu’ (F-Hfi)
(pergi melarikan diri ke tengan hutan) atau

induk kalimat

SIMPULAN

Berdasarkan kesamaan dari fungsi joshi “to” yang terdapat dalam buku cerita pendek
Itazuragitsune karya Kubo Takashi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa terdapat 10
fungsi joshi “to” yang berbeda-beda. Fungsi joshi “to” pertama yang terdapat dalam data
penelitian tersebut adalah sebagai penghubung antara dua klausa yang berbeda. Fungsi
joshi “to” yang kedua sebagai pengenalan sebuah frasa dalam sebuah kutipan. Fungsi joshi
“to” yang ketiga sebagai keterangan sebuah kata benda. Fungsi joshi “to” yang keempat
yaitu sebagai partikel kutipan. Fungsi joshi “to” yang kelima yaitu sebagai pengenalan
sebuah klausa. Fungsi joshi “to” yang keenam sebagai tanda bahwa pembicara melakukan
tindakan secara bersama-sama dengan subjek yang ditandai. Fungsi joshi “to” yang ketujuh
yaitu sebagai keterangan kata kerja dan terdapat sebuah kondisi. Fungsi joshi “to” yang
kedelapan sebagai peniruan kata keterangan sebuah onomatope. Fungsi joshi “to” yang
kesembilan yaitu sebagai jumlah atau kuantitas yang terjadi dalam sebuah kejadian.
Sedangkan fungsi joshi “to” yang terakhir yaitu yang kesepuluh sebagai penghubung dua
nomina.
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